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Abstrak 

 

 

Perilaku merokok pada remaja masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat 

yang berpotensi menimbulkan dampak bagi kesehatan individu maupun 

lingkungan. Salah satu upaya pengendalian yang dilakukan adalah melalui 

penerapan Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di sekolah. Namun, pelanggaran 

terhadap kebijakan tersebut masih ditemukan di SMK Negeri 3 Kota Bekasi. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan pengetahuan, sikap, dan sosialisasi 

dengan kepatuhan siswa terhadap Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel 

berjumlah 79 siswa kelas X dan XI TKJ yang dipilih menggunakan teknik 

proportionate random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 

dianalisis secara univariat serta bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil 

penelitian menunjukkan sebagian besar siswa memiliki pengetahuan baik (94,9%), 

sikap positif (94,9%), memperoleh sosialisasi yang baik (83,5%), dan termasuk 

kategori patuh terhadap Kebijakan KTR (78,5%). Analisis bivariat menunjukkan 

bahwa pengetahuan berhubungan signifikan dengan kepatuhan siswa (p=0,030), 

sedangkan sikap (p=0,201) dan sosialisasi (p=0,461) tidak menunjukkan hubungan 

yang signifikan. Peningkatan pengetahuan siswa mengenai Kebijakan Kawasan 

Tanpa Rokok perlu terus diupayakan untuk mendukung kepatuhan terhadap 

kebijakan di lingkungan sekolah. 
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Abstract 

 

 

Smoking among adolescents remains a public health problem that affects both 

individual and environmental health. One effort to address this issue is the 

implementation of the Smoke-Free Area Policy in schools. However, violations of 

this policy are still found at SMK Negeri 3 Kota Bekasi. This study aimed to analyze 

the relationship between knowledge, attitudes, and policy socialization and 

students' compliance with the Smoke-Free Area Policy. A quantitative study with a 

cross-sectional design was conducted among 79 students from Grade X and Grade 

XI of the Computer and Network Engineering program, selected using 

proportionate random sampling. Data were collected using a questionnaire and 

analyzed through univariate and bivariate analyses with the Chi-Square test. The 

results showed that most students had good knowledge (94.9%), positive attitudes 

(94.9%), good policy socialization (83.5%), and complied with the Smoke-Free 

Area Policy (78.5%). Knowledge was significantly associated with students' 

compliance (p = 0.030), whereas attitudes (p = 0.201) and policy socialization (p 

= 0.461) were not. Strengthening students' knowledge of the Smoke-Free Area 

Policy is necessary to improve compliance within the school environment. 
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